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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk serta implikasi penggunaan muhassinat
ma 'nawiyyah dan muhassinat lafziyyah dalam syair Manzumatul Baiquniyyah karya Syaikh
‘Umar bin Muhammad Futtuh al-Baiquni. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan
menjadikan teks syair sebagai objek kajian utama. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
jenis-jenis muhassinat pada setiap bait, kemudian mengkaji fungsi estetika dan makna yang
dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair ini mengandung berbagai bentuk
muhassinat lafziyyah seperti sajak, jinas, dan iqtibas, serta muhassinat ma 'nawiyyah seperti
tauriyah dan tibaq. Penggunaan unsur-unsur tersebut berperan dalam memperindah struktur
bunyi, menciptakan harmoni irama, serta memperkaya makna teks. Selain itu, muhassinat juga
berimplikasi pada kemudahan dalam menghafal dan memahami konsep-konsep ilmu
musthalah hadis yang terkandung dalam syair. Dengan demikian, syair Manzumatul
Baiquniyyah tidak hanya memiliki nilai ilmiah dalam bidang hadis, tetapi juga nilai estetika
yang tinggi dalam kajian balaghah, khususnya ilmu badi’.

Kata kunci: Muhassinat Ma’nawiyyah & Lafziyyah, balaghah, ilmu badi’, Manzumatul
Baiquniyyah.

Pendahuluan

Ilmu balaghah merupakan salah satu cabang utama dalam kajian bahasa Arab yang
berfungsi untuk mengkaji keindahan dan efektivitas bahasa dalam menyampaikan makna.
Dalam struktur balaghah, terdapat tiga cabang utama, yaitu ilmu ma’ani, bayan, dan badi’, di
mana ilmu badi’ secara khusus berfokus pada aspek keindahan bahasa baik dari segi lafaz
maupun makna (Raswan, 2018). Kajian balaghah juga menjadi penting karena dengan ilmu ini,
mampu menyampaikan pemahaman secara mendasar dalam konteks Bahasa arab ( , séhaal
2014).

Dalam ilmu badi’, keindahan bahasa diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu

muhassinat lafziyyah (keindahan dari segi lafaz) dan muhassinat ma’nawiyyah (keindahan dari
segi makna). Muhassinat lafziyyah berkaitan dengan unsur bunyi, irama, dan struktur kata,
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sedangkan muhassinat ma’nawiyyah berkaitan dengan kedalaman makna dan hubungan
semantik antar unsur bahasa (Latifah dkk., 2025, hlm. 12) . Kedua aspek ini memiliki peran
yang saling melengkapi dalam menciptakan keindahan retorika dalam teks Arab.

Muhassinat lafziyyah meliputi berbagai bentuk seperti jinas, saja’, dan muwazanah
yang berfungsi memperindah bunyi serta menciptakan harmoni dalam teks (Astari & Agustiar,
2026, hlm. 252) . Penggunaan unsur-unsur ini tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga
memperkuat daya tarik retorika serta mempermudah pemahaman pesan yang disampaikan.

Sementara itu, muhassinat ma’nawiyyah mencakup aspek seperti thibaq, muqabalah,
dan irshad yang berfungsi memperkaya makna dan memperjelas hubungan konseptual antar
kata dalam suatu kalimat ((Fadwa Nabilah, 2025; Thohir & Dzakiruddin, 2022, ) . Keindahan
makna ini memberikan dimensi filosofis dan retoris yang lebih dalam pada suatu teks.

Kajian mengenai muhassinat lafziyyah dan ma’nawiyyah tidak hanya terbatas pada Al-
Qur’an, tetapi juga dapat diterapkan pada karya sastra Arab klasik seperti syair dan nadzam.
Hal ini karena karya sastra tersebut seringkali mengandung unsur estetika bahasa yang tinggi
yang mencerminkan kecanggihan retorika penulisnya (Syahbani, 2018). Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Akhlis Himam, (2022) yakni Muhassinat Lafziyyah: Studi
Analisis Deskriptif pada Magamat al-Maghribiyyah mengkaji bentuk-bentuk muhassinat
lafziyyah dalam Magamat al-Maghribiyyah karya al-Hariri dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa bentuk muhassinat
lafziyyah, yaitu jinas, muwdazanah, tarsi‘, ma la yastahilu al-in‘ikas, tasdir, dan saja‘, serta
ditemukannya beberapa unsur muhassinat lafziyyah yang muncul secara bersamaan dalam satu
ungkapan sehingga memperkuat nilai estetika bahasa.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
menggunakan kajian ilmu badi‘ dan metode analisis deskriptif untuk mengidentifikasi unsur
keindahan bahasa dalam teks Arab. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada objek kajian yang
diteliti. Jika Akhlis Himam mengkaji karya prosa sastra berupa Maqgamat al-Maghribiyyah,
maka penelitian ini mengkaji karya berbentuk nazam, yaitu Manziamah al-Baiqiniyyah karya
Syaikh ‘Umar (Taha) bin Muhammad Futth al-Baiqiini yang terdapat dalam kitab 4/-La’ali’
al-Nuaraniyyah fi Silk al-Manziamah al-Baigiiniyyah. Selain itu, kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya menganalisis muhassindt lafziyyah, tetapi juga
muhassinat ma ‘nawiyyah secara komprehensif dalam satu objek kajian, sehingga memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai aspek keindahan bahasa dalam nazam keilmuan Arab,
khususnya Manziimah al-Baiqiniyyah, yang sejauh penelusuran peneliti belum banyak dikaji
dari perspektif ilmu badi”.

Manziimah al-Baiquniyyah karya Syaikh ‘Umar (Taha) bin Muhammad Futth al-
Baiquni yang terdapat dalam kitab Al-La’ali’ al-Nuraniyyah fi Silk al-Manziimah al-
Baigiiniyyah menjadi objek kajian pada penelitian ini karena tidak hanya memiliki nilai ilmiah,
tetapi juga nilai estetika bahasa yang tinggi Dimana ia memiliki karakteristik bahasa yang
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padat, ringkas, dan berirama, sehingga sangat memungkinkan untuk mengandung berbagai
bentuk keindahan bahasa (Muafa, 2017), sehingga sangat relevan untuk dianalisis dari
perspektif balaghah, khususnya muhassinat lafziyyah dan ma’nawiyyah.

Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa muhassinat ma’nawiyyah seperti
thibaq dapat digunakan untuk memperjelas makna melalui pertentangan konsep, sehingga
memperkaya interpretasi pembaca(Tricahyo, 2013, hlm, 21). Dengan demikian, keindahan
makna menjadi elemen penting dalam memahami teks secara mendalam. Hal senada
disampaikan juga oleh Fitriansyah dkk., (2025) bahwa unsur-unsur retoris seperti mutabaqgah,
jinas, dan tahbib tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga memperkuat penyampaian
pesan moral dengan efek emosional yang kuat dan resistensi yang rendah dari audiens.

Kajian terhadap muhassinat juga memiliki relevansi dalam memahami teks keagamaan
dan sastra Arab secara lebih komprehensif. Hal ini karena analisis balaghah dapat membantu
mengungkap pesan tersirat yang tidak dapat dipahami hanya melalui pendekatan gramatikal
(Rosyada, 2018). Sebagaimana temuan dari (Faizin, 2022) pemahaman stilistika dalam tafsir
Al-Qur’an menawarkan model komunikasi dakwah yang lebih humanis serta relevan dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer.

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji muhassinat lafziyyah dan
ma’nawiyyah dalam Manztimah al-Baiqiiniyyah masih tergolong terbatas. Sebagian besar
penelitian lebih fokus pada analisis balaghah dalam Al-Qur’an atau teks sastra lainnya.
Padahal, analisis terhadap Manztmah al-Baiquiniyyah sangat penting untuk mengungkap
bagaimana keindahan bahasa digunakan dalam menyampaikan konsep-konsep ilmiah,
khususnya dalam bidang ilmu hadis. Hal ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian balaghah dalam konteks pendidikan Islam.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara bentuk dan makna dalam teks Arab klasik. Dengan menganalisis
kedua aspek muhassinat, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola estetika bahasa yang
digunakan dalam teks tersebut. Penelitian ini juga memiliki relevansi praktis dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan kemampuan analisis teks sastra.
Pemahaman terhadap muhassinat dapat membantu mahasiswa dalam mengapresiasi keindahan
bahasa serta meningkatkan keterampilan interpretasi teks.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Muhassinat
Ma’nawiyyah dan Muhassinat Lafziyyah dalam Syair 4:sinl) dashie karya Syaikh ‘Umar
(Thaha) bin Muhammad Futtuh al-Baiquni pada kitab 4 sl s shaiall dllu 4 441, 53l ( U karena
ingin mengetahui unsur-unsur keindahan yang terdapat dalam syair tersebut, khususnya dari
segi makna (Muhassinat Ma’nawiyyah) dan lafaz (Muhasinat Lafziyyah). Melalui penelitian
ini, peneliti bermaksud mendapatkan gambaran yang jelas tentang Muhassinat Ma’nawiyyah
dan Muhassinat Lafziyyah serta implikasinya terhadap pemahaman ma’na yang ada dalam
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bait-bait syair tersebut, yang termasuk dalam pembelajaran balaghah, khususnya dalam kajian
[Imu Badi’.

Latar belakang ini menginspirasi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap
Muhassinat Ma’nawiyyah dan Muhassinat Lafziyyah dalam syair Manzumah al-Baiquniyyah
karya Syaikh ‘Umar (Thaha) bin Muhammad Futtuh al-Baiquni. Oleh karena itu, peneliti akan
memaparkan ragam bentuk Muhassinat Ma’nawiyyah dan Mubhassinat Lafziyyah beserta
implikasinya yang terkandung dalam syair Manzumah al-Baiquniyyah.

Metode penelitian

Penulisan dalam penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah dalam hubungannya dengan konteks
keberadaannya (Ratna, 2008, hlm. 47). Adapun jenis penelitian ini Adalah Penelitian
kepustakaan (library research), yaitu teknik yang diterapkan sepanjang proses penelitian, dari
awal hingga akhir, dengan memanfaatkan berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik
atau permasalahan yang diteliti (Falsinah & Azhari, 2024). Oleh karena itu, penelitian hanya
menfokuskan untuk mengungkapan dan menginterpretasi bentuk muhassinat maknwaiyah dan
lafizayh pada syair manzumatul baiquniyah.

Selanjutnya dalam proses analisis, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.
Pengunaan model ini berarti mendeskripsikan terlebih dahulu tentang kisah nabi ismail
kemudian dianalisis balaghah (Matthew dkk., 2014). Adapun yang terakhir adalah tehnik
pengumpulan data. Kajian ini menggunakan tehnik dokumentasi. Dokumentasi adalah proses
pengumpulan data yang bersumber dari dokumen-dokumen seperti jurnal, buku, koran dan
media tulis lainnya (Futaqi & Amanah, 2021).

Hasil dan pembahasan

penggunaan muhassinat ma ‘nawiyya>h dan muhassina>t lafziyyah yang terdapat
dalam syair Manzumah Baiquniyyah karya Syaikh ‘Umar bin Muhammad Futtuh al-Baiquni.
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi bait-bait syair yang mengandung unsur
muhassina>t, kemudian menjelaskan fungsi estetik maupun maknawi dari penggunaannya.
Dengan demikian, bab ini akan menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana bentuk dan
implikasi muhassina>t tersebut dalam mendukung keindahan serta tujuan didaktis syair.

Bait ke-1(pertama)
Sl (g 5 a2 e Lhab a1 -

Abdau bilhamdi mus|ollaiyan ala> muhammadin khoiri nabiyyin ursila> /

“Aku memulai dengan memuji (Allah) dan bershalawat(beserta salam) kepada Muhammad
Nabi terbaik yang diutus”

Identifikasi Muhassinat

Jenis Muhassinat Contoh Penjelasan Implikasi
Teoritis
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Iqtibas(lafziyyah) -4, kata yang diambil dari  memberikan kedalaman
o al-qur’an surah al- makna dan nilai spiritual
/bilhamdi/ fatihah dan hadist dalam penyampaian ilmu
musthalah.

Sajak (lafziyyah) ‘.sk’ Vala>! Keserasian bunyi akhir ~Memberi irama musikal,
(alif), sesuai definisi memudahkan hafalan.
dan Y )f sajak menurut Nasif, tt

) (1989:140)
lursila>/

Dalam bait ini terdapat Igtiba>s yang terdapat pada lafaz -\-J-b /bilhamdi /, kata yang
diambil dari al-qur ’an surah al-fatihah ayat kedua yang berbunyi : (2) g}ojw\ u) & A lal-
h{amdulillahi robbil ‘alami>n / dan hadist yang berbunyi: }é-e FAINCERNWRY Jb 83 J.n\ :}.}f

’éd] lkullu amrin z|i>ba>lin la>yubdau bik}amdilillahi fahua aqtlo’\/ “segala perkara yang

baik yang tidak dimulai dengan hamdalah maka dia terputus (kurangbarokah)”. Sebagaimana
taori hifni bek dkk dalam kitab gowaidul al-‘arobiyyah yang mengatakan igtiba>s adalah
kalimat yang dikutip dari a/-qur’an atau hadist dan disini penazom jelas mengambil dari kedua
sumber tersebut.

Dalam bait ini terdapat juga sajak yang terdapat pada kata ¢ /‘ala>/ dan Yl )T lursila>/.

Keduanya berakhir dengan bunyi yang sama /a. Sebagaimana teori yanag dikemukakan oleh
hifni bek dkk dalam kitab gowaidul al- ‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan
dua akhir kata(fasilah) pada huruf terakhir.

Igtibas ini merupakan cerminan langsung dari tradisi yang diajarkan dalam Al-Qur'an
dan Hadis. Kitab suci Al-Qur'an dibuka dengan Surah Al-Fatihah, yang ayat pertamanya adalah

"Z;ijw\ <) &y 433" (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam). Memulai sesuatu dengan

"hamdalah" adalah meneladani pembukaan kitabullah. Dan banyak hadis yang menganjurkan
untuk memulai perkara-perkara penting dengan memuji Allah. Salah satu yang paling terkenal
adalah anjuran Rasulullah # dalam memulai perkara yang bernilai kebaikan apabila tidak
diawali dengan hamdalah maka perkara itu kurang barokah (nilai kebaikannya berkurang).
Dengan "Abda'u bil-hamdi", Syaikh Al-Baiquni tidak hanya memulai karyanya dengan etika
yang baik, tetapi juga secara halus menyelamatkan syair dari ketidak barokahan dengan
mengikuti nilai-nilai luhur dari Al-Qur'an dan sunnah ke dalam syairnya. Ini adalah bentuk
Iqtibas yang sangat indah.

Sajak adalah kesesuaian atau kemiripan huruf akhir pada dua atau lebih ujung kalimat
atau klausa, yang menciptakan irama dan rima yang indah didengar. Dalam syair, Sajak
menjadi elemen fundamental yang membentuk gafivah (rima akhir).Dalam bait pertama
Manzumah Al-Baiquniyyah, Sajak terlihat pada akhir dari dua bagian bait (disebut syatr): akhir

dari syatr pertama (belahan pertama): ‘5/@( ‘ald) dan akhir dari syatr kedua (belahan kedua):
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’)'/\-ej(ursild). Kedua kata tersebut diakhiri dengan vokal panjang "a" yang ditandai dengan huruf

alif. Kesamaan bunyi akhir /g ini menciptakan sebuah harmoni suara yang merdu dan teratur.
Inilah yang disebut Sajak, yang dalam konteks syair ini membentuk gafiyah yang akan terus
konsisten di bait-bait selanjutnya. Penggunaan Sajak ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan,
tetapi juga memiliki fungsi praktis yaitu Memudahkan Hafalan dengan irama dan rima yang
teratur membuat syair lebih mudah diingat dan Memberikan Kenikmatan Estetis dengan
bunyi yang harmonis membuat syair lebih nikmat untuk didengarkan atau dilantunkan.

Jadi, bait pertama Manzumah Al-Baiquniyyah adalah sebuah mahakarya mini. Hanya
dalam satu baris, Syaikh Al-Baiquni berhasil menggabungkan dua unsur keindahan bahasa dari
Ilmu Badi'. Melalui Igtibas, beliau memberikan kedalaman makna dan nilai spiritual.
Sementara itu, melalui Sajak, beliau menciptakan keindahan fonetik yang membuatnya mudah
dihafal dan indah dilantunkan. Ini menunjukkan betapa dalamnya penguasaan beliau tidak
hanya pada ilmu hadis, tetapi juga pada seni sastra Arab.

Bait syair ke-2(kedua)
3o S amts 455 . S il pldl e a3

“Inilah  pembagian hadits yang banyak dan setiap bagian datang dengan ciri
khasnya(pengerrtinnya)”

Identifikasi Muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat
Tauriyyah(M os>/haddah ~DPva makna: ermakna Menambah kedalaman
a’nawiyyah) dekat “batas” sekaligus makna, memperkaya
makna jauh “definisi”  pemahaman
(dalam istilah ilmu) musthalah.
Sajak e Jiddah/ Keserasian bunyi akhir ~ Memberi irama
(lafziyyah) ; (ddah), sesuai definisi ~ musikal, memudahkan
an

sajak menurut Nasif, tt  hafalan.
o5-/haddah/ (1989:140).

Bait syair di atas terdapat muhassina>t ma’nawiyyah yaitu tauriyah pada kata
hadd yang memiliki dua makna, bisa bermakna (dekat) “batas™ sekaligus makna (jauh)
“definisi” (dalam istilah ilmu), tetapi makna yang dimaksud adalah definisi dari istilah-
istilah ilmu hadist yang akan dibahas dalam syair ini(makna jauh). Sebagaiman teori
Hifni bek dkk dalam kitab gowa "idul balagah mendefinisikan tauriyah adalah satu lafaz
yang memiliki dua makna, makna dekat dan makna jauh akan tetapi yang dimaksud
adalah makna jauhnya.

Bait ini juga mengandung mauhassina>t lafziyyah yaitu Sajak pada lafaz s /iddah/ dan
s2a /haddah/ sama-sama berakhiran ddah. Karena, akhir katanya sama yaitu ha’ sukun.
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Sebagaimana teori yanag dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah
yang mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir kata (fasilah) pada huruf terakhir.
Penggunan tauriyah membawa pembaca lebih dalam menggali makna yang terdapat
dalam syair, dan Sajak menjadikan karya ini indah dan menarik. Syaikh Al-Baiquni dengan
cermat memilih kata e /iddah/ dan NCES /haddah/ untuk mengakhiri kedua paruh bait dengan
keselarasan vokal dan konsonan pada akhir kedua kata ini “addah” menciptakan sebuah rima
yang merdu dan harmoni yang teratur. Perpaduan keduanya menjadikan bait ini dan seluruh
Manzumah Al-Baiquniyyah sebuah karya yang tidak lekang oleh waktu mudah dihafal oleh
pemula, namun tetap menawarkan lapisan makna yang dalam untuk direnungkan.
Dalam kitab al-La’ali’ an-Niiraniyyah f1 Suliik al-Manziimah al-Baiquniyyah mensyarahkan
bait ini dengan menggabungkannya dengan bait pertama. Dua bait diawal ini merupakan
muqoddimah dari pengarang yaitu Syaikh ‘Umar bin Muhammad Futtuh al-Baiquni bahwasanya
pada bait pertama pengarang memulai menulis sebuah syair tidak lepas dari tradisi para ulama
terdahulu yaitu dengan memulai syair ini dengan kalimat hamdalah dan pengarang juga
mengambil tabarrukan dengan mengikuti al-qur’an yang memulai dengan kalimat hamdalah, dan
beliau juga tidak lupa melanjutkannya dengan bersholawat kepada nabi Muhammad sebaik-baik
utusan. Kemudian pada bait kedua pengarang melajutkannya dengan menjelaskan apa isi dari
nadzom ini yaitu istilah istilah ilmu mustholahul hadist beserta masing-masing pengertiannya.
Pembaca diyakinkan bahwa mereka tidak akan sekadar menghafal dan mengenal istilah, tetapi
akan benar-benar memahami perbedaan fundamental antara Sahih, Hasan, Dha'if, dan istilah-
istilah lainnya. Makna bait ini menjadi jauh lebih kaya, dari sekadar "ini daftar dan definisinya"
menjadi "ini adalah panduan untuk memahami esensi dari setiap jenis hadis.".

Bait syair ke-3(ketiga)

< @ ~
i’“ ot .

XN

{”
3 \
o
\
3
o
\
o
\
o
%
\
©
\
(oo
2%

J%

“Yang pertama hadits shahih yaitu yang sanadnya bersambung tanpa adanya
syadz dan ‘illat”

Identifikasi Muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat

Tauriyyah Je ywcall Dua makna: penyakit =~ Menambah kedalaman
(Ma’nawiyyah) umum & cacat hadis.  makna, memperkaya
pemahaman musthalah.

Sajak st Keserasian bunyi Memberi irama musikal,
(lafziyyah) akhir (/am), sesuai memudahkan hafalan.
lits}al/dan gefinisi sajak
Jo uall menurut Nasif, tt
(1989:140).

Bait syair di atas terdapat tauriyah yaitu kata e /illa/ bisa dimaknai “penyakit” dalam

bahasa umum, dan “cacat tersembunyi dalam sanad/teks hadis ” dalam istilah ilmu hadis, dan
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makna yang di maksud adalah makna yang kedua yang dimana cacat menurut ulama’ hadist
adalah sifat jelek yang disembunyikan tetapi dari luar kelihatan baik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Niiraniyyah fi Suliik al-Manziimah al-Baiquniyyah dijelaskan
dengan nama ‘illah qadihah (illat yang merusak) karna ada ‘illat yang tidak merusak yaitu
apabila para muhaddistin berbeda pendapat pada periwayatan hadist oleh Yahya bin sa’id al-
qottan, ada yang mengatakan dia menerima dari Ahmad bin Hambal atau Yahya bin Mu’in.
akan tetapi ini dinamakan ‘Illah ghayru qadihah (illat yang tidak merusak) karena kedua dari
periwayat hadist tersebuat adalah perawi yang siqoh (dipercaya). Sedangkan ‘illah gadihah
(illat yang merusak) yang dimana ini tidaklah muncul dari para muhaddis|in akan tetapi dari
ulama’ besar dari mereka yang memiliki hafalan yang banyak bagaikan gunung dan merekalah
yang mengumpulkan berbagai periwayat sanad dari satu hadist. Contohmya hadist tersebut
tampak seolah-olah hadistnya tersambung, padahal didalamnya terdapat putus yang
tersembunyi, seperti tadlis (Perawi meriwayatkan dari gurunya dengan lafaz yang
menunjukkan mendengar langsung (seperti: “oe” / “J®”) padahal ia tidak mendengar secara
langsung, tetapi melalui perantara

Bait diatas juga terdapat sajak pada lafadz |25 /its}al/ bersajak dengan kata akhir baris

kedua |~ /yu’al/l. Walaupun hurufnya berbeda, keduanya sama-sama diakhiri dengan huruf

lam sukun. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab gowaidul al-
‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir kata(fasilah) pada huruf
terakhir. Dengan penggunaan sajak pada bait ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah
dan berirama, ini membuktikan bahwa syair merupakan karya sastra yang indah dan berirama
yang menjadikannya menarik Berfungsi memberi musikalitas sehingga mudah dilantunkan dan
dihafal.

Kombinasi antara penggunaan sajak yang kuat dan fauriyah pada bait ini adalah sebuah
pilihan yang sangat cerdas dari Imam al-Baiquni. Bait ini tidak hanya indah secara lafaz bahkan
memiliki kedalaman makna yang indah menjadikan syair ini kompleks.

Bait syair ke-4(keempat)
iy e § Jaikh .. s 55 o 16 s

“Yang diriwayatkan dari perawi adil dan dhabit dari yang semisalnya yang diakui
kedhabitan dan penukilannya”
Mengidentifikasi muhassinat

Jenis Muhassinat  Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Tauriyyah Jas /adll Memiliki dua makna : makna ~ Memberikan
(Ma’nawiyyah ) dekat (umum)yaitu adil, tidak  makna

curang dan makna jauh yaitu =~ mendalam

adil untuk istilah ilmu dalam syair

(hadist).
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Jinas gairu tam s jinds gairu tam adalah suatu ~ Memberikan

(lafziyyah) . kata yang diulang pada tempat keindahan gaya
/dabtihil yang berbeda. Antara kedua bahasanya dan
dan kata tersebut ada perbedaan memperkaya
aZ/naqlihi/  dalam salah satu dari empat pemahaman

hal tersebut. musthalah.

Sajak (lafziyyah) 3, Keserasian bunyi akhir (ha), Memberi irama
o sesuai definisi sajak menurut ~ musikal,
/mis|lihi/ Nasif, tt (1989:140). memudahkan
dan &5 hafalan.
/naqlihil

Bait syair diatas mengandung tauriyah yaitu kata /‘adl/JAs bisa bermakna dekat yaitu

adil, tidak curang, kedua makna jauh yaitu adil untuk istilah hadis seorang perawi yang terjaga
agama dan kehormatannya. Sebagaiman teori Hifni bek dkk dalam kitab gowa ’idul balagah
mendefinisikan tauriyah adalah satu lafaz yang memiliki dua makna, makna dekat dan makna
jauh akan tetapi yang dimaksud adalah makna jauhnya. Berfungsi untuk menambah kedalaman
makna kata yang sederhana diberi makna sesuai konteks ilmu hadis.

Bait diatas terdapat jinas gairu tam yaitu suatu kata yang diulang pada tempat yang
berbeda. Antara kedua kata tersebut ada perbedaan dalam salah satu dari empat hal tersebut,
dan yang memiliki kemiripan atau keserupaan lafadz pada bait tersebut yaitu kata 4is/dabtihi
dan kata +155 kedua kata tersebut mempunyai kesamaan dalam jumlah huruf, urutannya,
harakatnya, tetapi berbeda dalam macam hurufnya. Dan kedua kata tersebut berbeda makna di
mana kata 4kia bermakna kuat sedangkan kata 418 bermakna menukil(mengambil). Implikasi
sajak dalam bait ini adalah memperindah kalimat dengan keserasian bunyi sambil menegaskan
dua sisi penting (menjaga dan menukil).

Dan unsur muhassina>t lafziyyah adalah sajak pada kata akhir pada baris pertama alis
/mis|lihi/ bersajak dengan baris kedua 41 /naqlihi/ sama-sama berakhiran lihi. Karena, akhir
katanya sama yaitu ha’ yang berbaris bawah. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Hifni
bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan dua
akhir kata(fasilah) pada huruf terakhir.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuraniyyah f1 Sulik al-Manztimah al-Baiquniyyah bait ini
merupakan pelengkap dari bait sebelumnya yaitu bait ke-3 tentang syarat hadist sohih yaitu
harus memenuhi 5 syarat ini baru dinamakan hadist sohih yaitu sanadnya harus bersambung,
semua perawinya harus adil, semua perawinya juga harus d}obith, pada matan dan sanadnya
tidak terdapat syuzuz, dan tidak ada illat pada matan dan sanadnya. Dengan penggunanan
muhassina>t ma’nawiyyah dan lafziyyah pada bait ini menjadikan bait ini lebih kompleks dan
indah dilantunkan

Bait syair ke-5(kelima)
Egil ped6Y Hisy . 2385 B Sypaddt feds
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“Hadits hasan jalan periwayatannya terkenal tetapi para perawinya tidak seperti hadits
shahih”
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat
Tauriyah s, frija>l/ Memiliki dua makna : makna Memberikan
(Ma’nawiyyah) dekat yaitu “laki-laki” secara makna mendalam

umum, tetapi dalam istilah ilmu  dalam syair
hadis berarti “para perawi”(

makna jauh)
Sajak waé Jgadat! Keserasian bunyi akhir (ta), Memberi irama
(lafziyyah) sesuai definisi sajak menurut musikal,
dan & ¢l Nasif, tt (1989:140). memudahkan
/ishtaharat/ hafalan.

Bait syair diatas mengandung tauriyah yaitu kata J\>, /rijal/ berarti “laki-laki” secara

umum, tetapi dalam istilah ilmu hadis berarti “para perawi” yang berfungsi untuk memberi
perbedaan makna antara bahasa sehari-hari dan istilah teknis keilmuan.

Tauriyah dalam syair ini menunjukkan keindahan bahasa dalam syair yang mengandung
makna ganda, dimana makna yang hakiki adalah para perawi hadist, bukan laki-laki biasa.
Dalam kitab al-La’ali’ an-Niraniyyah fi Suliik al-Manziimah al-Baiquniyyah menjelaskan
bahwa rija>l dalam bait in1 adalah para perawi hadist yang masyaur kedhobitannya (kekuatan
hadist) akan tetapi tidak setara para perawi hadist sohih atau kedhobitan prawi hasan dibawah
para perawi hadist sohih.

Bait diatas terdapat sajak pada kata /gadat/ Qs artinya
“menjadi/berubah” dan /ishtaharat/ < ¢33l artinya “terkenal/masyhur”.Keduanya  memiliki
keserasian bunyi walaupun makna berbeda. Karena, akhir katanya sama yaitu ta sukun.
Sebagaimana teori yanag dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah
yang mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir kata(fasilah) pada huruf terakhir. Dengan
penggunaan sajak pada bait ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama, ini
membuktikan bahwa syair merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang
menjadikannya menarik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Niraniyyah fi Sultik al-Manziimah al-Baiquniyyah pada bait
ini pengarang membahas bagaimana hadist itu dinilai sebagai hadist hasan yaitu dengan syarat
yang sama dengan hadist sohih akan tetapi perawi hadist hasan kedobitannya dibawah hadist
sohih, maka jika demikian hadist itu dinamakan hadist hasan (Yahya, 2018).

Bait syair ke-6 (keenam)

2

AL 385 Galall 30 .. juab (31 85 18 G S
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Setiap hadits yang lebih rendah derajatnya dari hadits hasan disebut hadits dha’if dan
ia banyak macamnya
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Muhassinat Contoh Penjelasan Implikasi
Teoritis
Tibaq u‘“ﬁ“ dan Mempertegas perbedaan
(Ma’nawiyyah) Pertentangan derajat ~ kualitas hadis..
Sl hadist antar hadist
hasan dan do’if
Sajak (lafziyyah) gasur! 25 dan Keserasian bunyi Memberi irama
akhir (ra’), sesuai musikal, memudahkan
lkat|ur | S definisi sajak menurut  hafalan.
Nasif, tt (1989:140)
Jinas gairu Jqasur! 25 dan Kedua kata ini Menekankan
tam(lafziyyah) terkumpul dalam satu  mengertian dari istilah
[kat|ur | iS° kalimat tapi hadist

maknanya berlawanan

Bait syair diatas terdapat Az-Tibag yaitu dua lafaz yang saling berlawanan pada lafaz
241 dan :,qu\ . kedua lafaz ini termasuk dari tingkatan derajat hadist dan keduanya

bersifat bertolah belakang atau berlawanan. Pertentangan ini memberi kejelasan dengan cara
kontras, memudahkan pemahaman dengan menampilkan perbedaan secara jelas.

Bait diatas terdapat muhassinat lafziyyah yaitu jinas gairu tam adalah suatu kata yang
diulang pada tempat yang berbeda. Antara kedua kata tersebut ada perbedaan dalam salah satu
dari empat hal tersebut, dan yang memiliki kemiripan atau keserupaan lafadz pada bait tersebut
yaitu kata /qasur/ =8 dan kata /kathur /%, kedua kata tersebut mempunyai kesamaan dalam
jumlah huruf, urutannya, harakatnya, tetapi berbeda dalam macam hurufnya. Dan kedua kata
tersebut berbeda makna di mana kata /qasur/ »<é bermakna kurang sedangkan kata /kathur
/ AS bermakna banyak. Implikasi sajak dalam bait ini adalah memperindah kalimat dengan
keserasian bunyi sambil menegaskan dua sisi penting

Bait diatas tedapat sajak pada kata akhir baris pertama(syater awwal) qasur (_<f) dan
akhir baris kedua: kathur (J). Sama-sama berakhiran “ur’(ro’ sukun). Sebagaimana teori
yanag dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah yang mengatakan
sajak adalah persamaan dua akhir kata(fasilah atau syat{er) pada huruf terakhir. Dengan
penggunaan sajak pada bait ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama, ini
membuktikan bahwa syair merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang
menjadikannya menarik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Niraniyyah fi Sulik al-Manztimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentang pengertian dari hadist do’if yaitu hadist yang
derajatnya tidak seperti hadist hasan atau syarat dari hadist hasan tidak terpenuhi misalkan

643



Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668

Vol 8 No 1 Mei 2026

sanadnya terputus atau terdapat illat pada matannya maka hadist itu dinamakan hadist
do’if(lemah).
Bait syair ke-7 (ketujuh)

gshdal) 35 Al By .. £ g5l S Chowl g

Apa yang disandarkan ke Nabi adalah hadits marfu’ dan apa yang disandarkan ke
tabi’in adalah hadits maqthu’
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat
Tibaq Pertentangan makna Mempertegas
(muhassina>t perbedaan kualitas
Ma’nawiyyah) Qé}zj\dan hadis..
§ shid)
Jinas gairu jinas gairu tam adalah suatu kata ~ Memberikan
tam yang diulang pada tempat yang penjelasan yang
(lafziyyah) Qé}zj\dan berbeda. Antara kedua kata sebenarnya pada
. tersebut ada perbedaan dalam lafaz tersebut
éﬁm‘ salah satu dari empat hal tersebut.
Sajak Keserasian bunyi akhir (‘ain), Memberi irama
(lafziyyah) sesuai definisi sajak menurut 644usical,
@,’;;:j\ dan  Nasif, tt (1989:140) memudahkan
hafalan.

=

Bait syair diatas mengandung A¢-Tibaq yaitu berkumpulnya dua kata yang berlawanan,
terdapat pada kata al-marfu’ (terangkat/tersambung ke Nabi) al-maqtii‘(terputus pada
tabi‘in).Pertentangan ini memberi kejelasan dengan cara kontras, memudahkan pemahaman
dengan menampilkan perbedaan secara jelas.

Bait diatas terdapat muhassinat lafziyyah yaitu jinas gairu tam adalah suatu kata yang
diulang pada tempat yang berbeda. Antara kedua kata tersebut ada perbedaan dalam salah satu
dari empat hal tersebut, dan yang memiliki kemiripan atau keserupaan lafadz pada bait tersebut

yaitu kata @}ijzj\dan kata }@M\, kedua kata tersebut mempunyai kesamaan dalam jumlah

huruf, urutannya, harakatnya, tetapi berbeda dalam macam hurufnya. Dan kedua kata tersebut

berbeda makna di ¥! sedangkan kata ’@jad\ bermakna hadaist yang terputus (pada tabi’in)dari

nabi Muhammad saw. Implikasi sajak dalam bait ini adalah memperindah kalimat dengan
keserasian bunyi sambil menegaskan dua sisi penting.
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Sajak pada bait ini terdapat pada kata al-marfu‘ (¢ s3_<l)dan al-maqti‘ (¢ skil)). Karena,
sama-sama berakhiran huruf ‘ain (¢ »-), menciptakan bunyi yang selaras berfungsi menambah
keindahan dan memudahkan hafalan.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuraniyyah fi Sulik al-Manziimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentang hadist yang marfu’ yaitu hadist yang
bersambung kepada nabi dan hadist maqtu’ yaitu hadist yang terputus pada tabi’in).

Contoh hadist marfu’:

Ge Ol O den 5 e e WA Wiaa Jieland (0 (i g Lian) 1 8 ) des 2500 (ol aleY) 58
(i) o aay Y Leale aad s o3l Sand Gy &) Gy 8 8 0 Jgm) G Jib o i) 20

Artinya : Imam Abi Daud rahimahullah berkata pada sunahnya: Musa> bin Ismail
menceritakan kepada kami, Hamma>d menceritakan kami dari Yunus dan Humaidi dari Hasan
dari Abdullah bin Mugoffal bahwa Rasulullah SAW Bersabda : sesungguhnya allah itu lembut
dam menyukai kelembutan, dan dia memberikan kelembutan pada sesuatu yang tidak
dibemberi atas dasar kejahatan.

Bait syair ke-8 (kedelapan)
o . ot <t o g . _ o 7o 2 :) ) St
e éj el &> a3y ... e ;u;ﬂ\ naid) dilidi

“Hadits musnad yang sanadnya bersambung dari para perawi hingga al-Musthafa
tanpa terputus”’
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Mubhassinat
Tauriyah o ?j Jwa lam Memiliki dua makna :makna Menjelaskan
(Ma’nawiyyah) -~ ‘ dekat “tidak jelas”dan makna kedalaman makna
yabin/ jauh “tidak terputus(sanadnya)  yang terkandung.
Tauriyah 3 Memiliki dua makna :makna Memberikan
(Ma’nawiyyah) dekat “yang terpilih” makna penjelasan yang
/musftofa>/ iayh “nabi Muhammad saw” sebenarnya pada lafaz
tersebut
Sajak o+ /min/ dan Keserasian bunyi akhir (nun), Memberi irama
(lafziyyah) sesuai definisi sajak menurut musical,
e /yabin/ Nasif, tt (1989:140) memudahkan hafalan.

Bait syair diatas mengandung tauriyah yaitu kata al-Mustafa ( s+ secara bahasa

berarti “yang terpilih”, tapi dalam konteks hadis maksudnya adalah “Nabi Muhammad *”. Dan

kata lam yabin (e é ) makna dekatnya adalah “tidak jelas” akan tetapi makna nya disini

jauh(tauriyah) yaitu “tidak terputus” sanadnya kepada nabi Muhammad saw. Penggunaan
Tauriyah pada bait ini memberikan penjelasan yang maksud dari pengarang.
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Sajak pada bait ini pada kata min ({«)dan yabin (), karena kesamaan huruf akhir yaitu
nun sukun, keduanya memiliki keserasian bunyi. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh
Hifni bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan
dua akhir kata(fasilah atau syat{er) pada huruf terakhir. Dengan penggunaan sajak pada bait
ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama, ini membuktikan bahwa syair
merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang menjadikannya menarik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuaraniyyah fi Sulik al-Manziimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentan hadist musnad yaitu hadist yang bersambung
sanadnya kepada nabi Muhammad saw, akan tetapi jika matannya bersambung kepada nabi itu
tidak dinamakan hadist musnad. Jadi hadist musnad ini khusus untuk sanad yang bersambung
kepada nabi Muhammad saw.

Bait syair ke-9 (kesembilan)

1206 aadl) 856 . s oy O s
Hadits yang didengar semua perawi dan bersambung sanadnya hingga al-Musthafa
Adalah hadits muttashil

Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi

Muhassinat

Sajak J..a:.: dan Keserasian bunyi akhir (/am), Memberi irama musical,
(muhassina>t sesuai definisi sajak menurut memudahkan hafalan.
lafziyyah ) *luaih Nasif, tt (1989:140)

Syair diatas mengandung sajak yaitu pada lafaz Jm /yarrasil/ dan kata J—\&; /muttasil/

sama-sama berakhiran lam, keduanya memiliki keserasian bunyi. Sebagaimana teori yang
dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab gowaidul al- ‘arobiyyah yang mengatakan sajak
adalah persamaan dua akhir kata(fasilah atau syat{er) pada huruf terakhir. Dengan penggunaan
sajak pada bait ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama, ini membuktikan
bahwa syair merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang menjadikannya menarik.
Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuraniyyah fi Sultik al-Manziimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentang definisi hadist muttasil yaitu hadist yang
diterima dari periwayat yang bersambung sanadnya kepada nabi Muhammad saw. Dengan
penggunaan sajak dalam bait ini mempertegas isi dari bait ini yaitu hadist muttasil.

Bait syair ke-10 (kesepuluh)

Gl 03 i . i o 8 gk

“Katakanlah, hadits musalsal yang mengandung sifat tertentu seperti: Demi Allah
seorang pemuda mengabarkan kepadaku”

646



Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668

Vol 8 No 1 Mei 2026

Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi

Muhassinat

Tauriyah &4 Jal- Memiliki dua makna :makna Memberikan penjelasan

(Ma’nawiyyah) dekat “pemuda” makna jauh yang sebenarnya pada
Jata>/ “perawi(hadist)” lafaz tersebut

Sajak atd (gi) Keserasian bunyi akhir (alif), Memberi irama musical,

(muhassina>t sesuai definisi sajak menurut memudahkan hafalan.

lafziyyah) danal-fatd  Ngsif, tt (1989:140)

(4

Bait syair diatas mengandung tauriyah yaitu kata al-fata (_34)) bisa berarti pemuda

secara umum(makna dekat), atau menunjuk pada perawi(makna jauh) yang memang
menyampaikan hadis dengan lafaz ini. Maksudnya adalah setiap perawi menerima hadist dari

periwayat dengan sifat atau keadaan yang sama yaitu mengatakan oM gu\ g&\j ] (demi

Allah Fulan telah mengabarkan kepadaku).

Syair diatas mengandung sajak yaitu pada lapaz ata (.—)al-fata (i) sama-sama
berakhiran ta, keduanya memiliki keserasian bunyi walaupun makna berbeda. Sebagaimana
teori yang dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam kitab qowaidul al-‘arobiyyah yang
mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir kata(fasilah atau syat{er) pada huruf terakhir.
Dengan penggunaan sajak pada bait ini membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan
berirama, ini membuktikan bahwa syair merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang
menjadikannya menarik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuraniyyah fi Sulik al-Manziimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentang definisi hadist musalsal yaitu hadist yang
disampaikan dengan karakteristik yang khusus ,seperti perkataan ,perbuatan atau sifat khusus
yang mengirungi penyampaian hadist tersebut.

Bait syair ke-11(kesebelas)
Las 50 Of &g 5l .. Wit 48l 38 3108
Begitu pula: sungguh dia mengabarkan kepadaku sambil berdiri, atau setelah mengabarkan

kepadaku ia tersenyum
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat
Sajak WG /ga>ima>/ dan Keserasian bunyi akhir Memberi irama
(lafziyyah ) (alif), sesuai definisi sajak ~ musical,
Lewi/tabassama>/ menurut Nasif, tt memudahkan
(1989:140) hafalan.
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Syair diatas mengandung sajak yaitu pada lafaz WSB /ga>ima>/berdiri dan

Wws/tabassama>/tersenyum sama-sama berakhiran ta. Keduanya memiliki keserasian bunyi

walaupun makna berbeda. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Hifni bek dkk dalam
kitab gowaidul al- ‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir kata(fasilah
atau syat{er) pada huruf terakhir. Dengan penggunaan sajak pada bait ini membentuk bunyi
dan nada huruf'yang indah dan berirama, ini membuktikan bahwa syair merupakan karya sastra
yang indah dan berirama yang menjadikannya menarik.

Bait ini merupakan contoh dari hadist musalsal yang setiap perawi menerima hadist
dengan keadaan yang sama ketika menerima yaitu ada yang menerima dalam keadaan berdiri
atau setelah menerima hadist periwayat tersenyum.

Bait syair ke 12 (keduabelas)
YRy CRoc BTSN

Hadits ‘aziz adalah yang perawinya dua atau tiga, dan hadits masyhur perawinya
lebih dari tiga.
Mengidentifikasi muhassinat:

Jenis Contoh Penjelasan Teoritis Implikasi
Muhassinat
Sajak SN dan 56 Keserasian bunyi akhir (ha’), Memberi irama
(muhassina>t sesuai definisi sajak menurut  musical, memudahkan
lafziyyah) pada akhir Nasif, tt (1989:140) hafalan.

syater s}ani
Tibaq ‘aziz dan Kedua kata ini terkumpul Mempertegas
(muhassina>t  mashhur dalam satu kalimat tapi perbedaan definisi
Ma’nawiyyah) maknanya berlawanan hadist

Bait syair diatas mengandung A¢-Tibag yaitu berkumpulnya dua kata yang berlawanan,
terdapat pada kata ‘aziz dan mashhiir dimana keduanya terkumpul dalam satu ungkapan
kalimat. Namun, keduanya memiliki pengertian yang berlawanan, hadist ‘aziz adalah hadist
dengan dua atau tiga perawi, sedangkan hadist masyhu>r adalah hadist dengan perawi lebih
dari tiga. Walaupun tidak disebut lawannya secara langsung, tetapi makna kontras itu terasa
jelas. Thibag dalam syair ini dimaksudkan dengan pesan bahwa hadist ‘aziz dan mashhur
memiliki makna yang sangat bertolak belakang.

Bait diatas mengandung sajak pada kata thalathah (<) dan akhiran syater kedua

thalathah (<) yang huruf akhirnya sama yaitu ha’ sukun. Keduanya memiliki keserasian

bunyi walaupun makna berbeda. Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Hifni bek dkk
dalam kitab gowaidul al-‘arobiyyah yang mengatakan sajak adalah persamaan dua akhir
kata(fasilah atau syat{er) pada huruf terakhir. Dengan penggunaan sajak pada bait ini
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membentuk bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama, ini membuktikan bahwa syair
merupakan karya sastra yang indah dan berirama yang menjadikannya menarik.

Dalam kitab al-La’ali’ an-Nuraniyyah fi Sulik al-Manziimah al-Baiquniyyah
menjelaskan bahwa bait ini membahas tentang definisi hadist ‘aziz dan mashhiir yang dimana
hadist ‘aziz adalah hadist dengan perawi dua atau tiga pada setiap generasi, sedangkan hadist
masyhur adalah hadist dengan perawi lebih dari tiga.

Kesimpulan

Syair “4ysa ! wssbs/manzumah al-baiquniyyah/ karya Syaikh ‘Umar (Thaha) bin

Muhammad Futtuh al-Baiquni menunjukkan bahwa penulis pada syair memanfaatkan berbagai
jenis gaya bahasa keindahan (muhassinat) untuk mencapai dua tujuan utama: keindahan estetis
(seni sastra) dan efektivitas didaktis (pendidikan). Penggunaan ini tidak hanya berfungsi
sebagai hiasan, tetapi menjadi bagian integral dari metode pengajaran ilmu musthalah hadits
dalam bentuk syair.

Temuan utama dari penelitian ini diantaranya : Penggunaan Dominan Muhassinat
Lafziyyah untuk Irama dan Kemudahan Hafalan. Gaya bahasa yang berfokus pada keindahan
lafal (muhassinat lafziyyah) secara konsisten digunakan untuk menciptakan musikalitas dan
ritme yang kuat. Seperti, penggunaan Sajak (Rima Akhir) Ini adalah elemen yang paling
menonjol, ditemukan di hampir setiap bait (contoh: ‘ala dan wrsila; iddah dan haddah).
Penggunaan sajak yang teratur memberikan irama yang merdu, menjadikan syair ini sangat
mudah untuk dihafal, yang merupakan tujuan utama dari sebuah matan (teks dasar) keilmuan.
Penggunaan Jinas Gairu Tam (Kemiripan Kata): Penggunaan kata-kata yang bunyinya mirip
tetapi maknanya berbeda (contoh: dabtihi dan naqlihi; gasur dan kathur) menambah keindahan
fonetik sekaligus menekankan konsep-konsep kunci yang saling berhubungan atau berlawanan.
Penggunaan Iqtibas (Kutipan Spiritual): Dimulai dengan lafaz bil-hamdi, penulis mengutip
tradisi Al-Qur'an dan Hadis. Ini tidak hanya memberikan nilai spiritual dan keberkahan
(tabarruk) pada karya tersebut, tetapi juga menempatkannya dalam tradisi keilmuan Islam yang
agung.

Yang kedua, Penggunaan Muhassinat Ma nawiyyah untuk Kedalaman Makna dan
Kejelasan Konsep. Gaya bahasa yang berfokus pada makna (muhassinat Ma’nawiyyah)
digunakan secara cerdas untuk memperkaya pemahaman pembaca terhadap istilah-istilah
dalam ilmu hadits. Seperti penggunaan Tauriyyah (Makna Ganda): Penulis sering
menggunakan kata-kata yang memiliki makna umum (dekat) dan makna istilah (jauh), di mana
makna istilah-lah yang dimaksud (contoh: haddah yang berarti "definisi", bukan "batas"; rijal
yang berarti "para perawi", bukan sekadar "laki-laki"). Ini mendorong pembaca untuk berpikir
lebih dalam dan memahami konteks keilmuan dari setiap istilah. Penggunaan Tibaq
(Kontras/Antonim): Dengan mempertentangkan dua konsep secara langsung dalam satu bait
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(contoh: al-Hasan vs. al-Da'tf; al-Marfi' vs. al-Magtu"), penulis membuat perbedaan antar
istilah menjadi sangat jelas dan mudah dipahami.
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